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Abstract: Coral reef ecosystem is an ecosystem that plays a vital role as
spawning floor, feeding floor and nursery ground for marine biota. This study
aims to determine the survival and in growth rate of Acropora sp and Porites
sp sp corals transplanted using frame media. This research was done in
Kecinan Coastal Waters, Malaka Village, Pamenang District, North Lombok
Regency. West Nusa Tenggara. The method used in this study an
experimental method with 2 month observation, which repeated in every 2
weeks. Coral growth rate is observed twice, at the beginning of coral planting
and at the end of the observation. The frame media used were 4 units a size of
1 x 1 m?, which placed 30 coral fragments each. So the total number of coral
fragments observed was 120 in the media frame at the same depth. Acropora
sp corals that were able to survive until the end of the study reached 96.67%
while Porites sp sp corals reached 86.67%. The growth rate of Acropora sp
was obtained at a value of 0.51 cm/month, while for Porites sp sp was 0.37
cm/month. The two transplanted corals had different growth forms so that
they had different growth rate values. Acropora sp coral had a branching
growth form with a hollow and porous limestone structure while Porites sp sp
had a massive growth form with a denser and harder limestone skeletal
structure.
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Indonesia  memiliki  beranekaragam
potensi sumberdaya laut yang belum banyak
diketahui jumlah sebenarnya (Ramdhan &
Arifin  2013). Salah satu suberdaya laut
Indonesia adalah ekosistem terumbu karang.
Ekosistem terumbu karang merupakan salah
satu suberdaya yang sangat penting bagi banyak
makhluk hidup terutama bagi biota asosiasi
yang hidup di dalamnya (Arisandi et., al. 2018).
Ekosistem terumbu karang memiliki fungsi
primer yaitu sebagai daerah memijah, daerah
asuhan biota laut dan sebagai sumber Plasma
nutfah (Oceana, 2006). Selain memiliki fungsi
utama yang sangat penting ekosistem terumbu
karang juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Tercatat nilai ekonomi terumbu karang
Indonesia dari aspek perikanan, wisata dan
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perlindungan laut adalah sebesar 4,2 milyar
USD (Suharsono, 2010).

Terumbu karang merupkanekosistem
yang terbentuk secara alami, dimana memiliki
daya tarik dan keindahan yang tinggi
dibandingkan dengan ekosistem lainnya (Romeo
et al., 2017). Pada umumnya terumbu karang
adalah  kelompok organisme yang dapat
dijumpai pada perairan dangkal terutama
perairan tropis (Irawan et al., 2017). Terumbu
karang merupakan rangka yang tersusun atas zat
kapur atau kalsium karbonat (CaCO3) yang
dihasilkan dari simbiosis karang Cnidariadengan
zooxantellae (English et al., 1994). Penyusun
utama terumbu karang adalah hewan karang
yang biasa disebut dengan polip dan skeleton,
polip karang merupakan bagian lunak dan
skeleton merupakan bagian keras (Giyanto et
al., 2017).
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Berbagai ancaman terhadap kelangsungan

hidup karang baik secara alami maupun
ancaman dari manusia (Wilkinson, 2004).
Kondisi  terumbu karang di  Indonesia

diperkirakan hanya terdapat 5.23% sangat baik
sedangkan 31.17% dalam kondisi rusak, artinya
kondisi ekosistem terumbu karang di perairan
Indonesia sangat terancam (Rudianto, 2007).
Oleh karena itu, apabila tidak diantisipasi maka
kekayaan dan potensi terumbu karang akan
hilang. Teknologi transplantasi terumbu karang
merupakan salah satu alternatif untuk pemulihan
terumbu karangmelalui pencangkokan atau
pemotongan karang hidup. Proses rekruitmen
karang dapat mempercepat pemulihan ekosistem
terumbu karang akibat dilakukannya kegiatan
transplantasi sehingga dapat membentuk koloni
baru (Abrar et al., 2011; Babu& Sureshkumar,
2016). Adapun tujuan dari penelitian ini,
untukmengetahui tingkat kelangsungan hidup
dan laju pertumbuhan karang Acropora sp dan
Porites sp sp yang ditransplantasikan
menggunakan media rangka frame.

Bahan dan Metode

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam waktu 2 bulan
yaitu pada bulan Desember 2022 hingga bulan Febuari
2023. Pada bulan Desember dilakukan penempatan
media transplantasi sekaligus pengambilan data
pertama dan dilanjutkan pengamatan pada bulan
Februari. Penelitian ini dilaksanakan di perairan
Pantai Kecinan, Desa Malaka, Kecamatan
Pamenang, Kabupaten Lombok Utara. Nusa
Tenggara Barat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Transplantasi
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Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah layang-layang arus, kamera
underwater, jangka sorong, pH meter,
refraktometer, secchi disk, SCUBA, sikat, tali
ties, dan thermometer. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah fragmen karang, resin, dan
rangka frame berukuran 1x1 m?

Prosedur penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan observasi selama 2 bulan.
Pengamatan tingkat kelangsungan hidup karang
dilakukan setiap 2 minggu sekali dan
pengamatan laju pertumbuhan karang dilakukan
2 kali selama 2bulan yaitu pada awal
penanaman karang dan di akhir pengamatan.
Media transplantasi menggunakan rangka frame
yang diletakkanpada kedalaman yang sama
yaitu pada kedalaman 6,5 meter. Penggunaan
media rangka frame dalam penelitian ini
ditujukan untuk membentuk sudut tiga dimensi
sehingga lebih disukai larva karang untuk
menempel (Fox et al., 2005).

Media rangka frame yang digunakan
sebanyak 4 unit dengan ukuran 1 x 1 m?, dan
diletakkan pada frame sebanyak 30 fragmen
karang. Sehingga jumlah total fragmen karang
yang diamati adalah 120. Untuk mengetahui
proses percepatan rekruitmen karang perlu
dilakukan pengamatan tingkat kelangsungan
hidup karang dan laju pertumbuhan karang.
Tingkat kelangsungan hidup karang dapat
dinyatakan dalam satuan persen (%) dengan
melihat ketahanan pertumbuhan karang selama
pengamatan saat diletakkan pada rak transplan
sampai akhir pengamatan (Pratiwi. et al., 2019).
Penentuan karang hidup atau mati dapat dilihat
dari warna keseluruhan permukaan karang,
apabila memutih (bleaching) maka dipastikan
karang mati (Hadi et al., 2018).

Laju pertumbuhan karang dapat dilihat
dari pertambahan panjang, bobot, volume atau
luas permukaan karang berdasarkan satuan
waktu (Lalang et al., 2014). Data yang
dihasilkan merupakan data panjang atau tinggi
fragmen karang Acropora sp dan Porites sp sp
serta tingkat kelangsungan hidup (survival rate).
Pengambilan data dilakukan dengan cara
penyelaman. Pengamatan tingkat kelangsugan
hidupdilakukan dengan menghitung fragmen
karang mati sedangkan pengamatan laju
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pertumbuhan menggunakan jangka
dengan tinggkat ketelitian 0,02 mm.

sorong

Analisis data

Pengelohan data tingkat kelangsungan
hidup pada karang yang ditransplantasi
dianalisis menggunakan rumus yang mengacu
pada Ricker (1975) (persamaan 1).

Dimana [ merupakan pertambahan
panjang/tinggi fragmen karang, Lt merupakan
rata-rata panjang/tinggi fragmen karang setelah
pengamatan ke-t, LO rata-rata panjang/tinggi
fragmen karang pada awal transplantasi. Data
pengukuran laju pertumbuhan karang yang
ditransplantasi dianalisis menggunakan rumus
pada persamaan 3 (Effendi, 1997).

SR === x 100% 1) P = (Lt — L0)/t ®3)
Dimana SR merupakan tingkat g TS B TR et Lt
kelangsungan hidup (survival rate) karang yang me?upakan ratg—raé gpanjang F;tau 'Einggi

ditransplantasi, Nt merupakan Jumlah individu
pada akhir penelitian dan NO merupakan jumlah
individu karang pada awal penelitian.

Pengolahan data panjang fragmen dan
tingkat  kelangsungan  hidup  dilakukan
menggunakan  software  Microsoft  Excel
kemudian dianalisis secara deskriptif. Data
pertumbuhan karang yang ditransplantasi
kemudian  dianalisis  secara  matematis
berdasarkan rumus yang mengacu pada Ricker,
(1975) (persamaan 2).

B =Lt—Lo (2

fragmen pada waktu ke-t. LO rata-rata panjang
atau tinggi fragmen pada awal penelitian. t
merupakan waktu pengamatan (bulan).

Hasil dan Pembahasan

Kondisi kualitas perairan Pantai Kecinan

Parameter  yang  diukur  meliputi
kecerahan, kedalaman, suhu kecepatan arus,
salinitas, dan pH. Hasil pengukuran parameter
kualitas perairan Pantai Kecinan disajikan
dalam tabel 1.

Tabel 1. Parameter kualitas perairan Pantai Kecinan

Waktu Sampling Kecerahan Kedalaman Suhu Kecepatan arus Salinitas pH
(m) (m) O (m/s) (ppm)

Desember - IV 7 7 25.7 0.1 32 7.5
Januari - 11 6 6 31 0.08 31 7.5
Januari - 1V 45 6 29 0.06 29 7.6
Februari - 11 7 7 28 0.2 30 7.6
Februari - IV 4 7 29 0.25 31 75
Rata-rata 5.7 6.6 28.5 0.1 30.6 7.5

Baku mutu* >5 - 28 - 30 - 30-34 7-85

*Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk biota laut.

Nilai rata — rata kecerahan perairan pantai
kecinan melebihi baku mutu yaitu 5.7 meter
(Tabel 1). Hal ini menujukkan bahwa lokasi
penelitian sesuai untuk keberlangsungan hidup

masuk ke dalam perairan untuk mendukung
proses fotosintesis pada zooxanthallae.

Nilai rata rata suhu pada lokasi
penelitian adalah 28,5 °C. Berdasarkan baku

karang transplantasi. Sesuai dengan keputusan mutu, lokasi  penelitian  sesuai  untuk
menteri lingkungan hidup No.51 tahun 2004 keberlangsungan hidup karang. Suhu
bahwa kemampuan biota laut dapat hidup merupakan suatu parameter yang sangat
apabila nilai kecerahan lebih dari 5 meter. berpengaruh terhadap pertumbuhan karang

Kecerahan suatu perairan mempengaruhi proses
fotosintesis zooxanthellae yang bersimbiosis
dengan hewan karang. Hal ini mengacu pada
Kurniawan, (2014) menyatakan  bahwa
kecerahan merupakan pengaruh cahaya yang
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dimana hewan karang yang bersimbios dengan
zooxanthallae dapat meninggalkan jaringan
karang apabila suhu perairan tidak stabil
sehingga menyebabkan karang memutih atau
bleaching. Hal ini sebagaimana dengan
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pendapat Kurniawan et al., (2017) bahwa jika (pH) didapatkan nilai rata - rata 7.5.
suhu suatu perairan naik melebihi standar baku Berdasarkan baku mutu nilai tersebut sesuai
mutu untuk kehidupan karang, maka bisa bagi toleransi kehidupan karang.

menyebabkan terganggunya proses fotosintesis Penting untuk mengetahui derajat
karang dengan keluarnya zooxanthallae dari keasaman (pH) pada suatu perairan. Hal ini
jaringan karang dan pigmen karang akan ditujukan agar dapat menujang kelangsungan
menjadi putih yang disebut bleaching. hidup biota di dalam suatu perairan untuk

Nilai rata — rata kecepatan arus di lokasi kemudian disesuaikan dengan kepmen LH No.

penelitian yaitu 0.1 m/s.Rendahnya arus pada 51 tahun 2004. Berdasarkan kepmen LH no 51.
lokasi penelitian dapat menyebabkan kurangnya tahun 2004 bahwa parameter kualitas perairan
bahan organik dan nutrien. Arus sangat Pantai Kecinan secara umum dalam kondisi
dibutuhkan bagi karang yaitu sebagai penyuplai baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai parameter
makanan dari proses sirkulasi arus, selain itu yang diukur berada pada kisaran baku mutu
arus juga dapat membantu karang untuk kualitas air laut. Dengan demikian dapat
memperoleh oksigen dan membantu dikatakan bahwa perairan Pantai Kecinan cukup
membersikan permukaan karang dari sedimen. baik untuk mendukung tingkat kelangsungan
Hal ini sesuai dengan pendapat Kurniawan et hidup dan laju pertumbuhan karang yang
al., (2017) bahwa arus merupakan sirklus air ditransplantasi.

yang sangat penting bagi organisme yang hidup

di dalam perairan, dikarenakan pergerakan Tingkat kelangsungan hidup karang

sirklus bagi karang untuk meperoleh makanan Tingkat kelangsungan hidup karang dapat
dalam bentuk zooplankton dan oksigen. dinyatakan dalam satuan persen (%) dengan

Kadar salinitas perairan pantai kecinan melihat jumlah karang yang bertahan hidup
yaitu berkisar 29 — 32 (ppm) dengan nilai rata- berdasarkan lamanya waktu penelitian. Ada 2

rata 30.6 (ppm). Berdasarkan baku mutu kadar fragmen karang Acropora sp yang mati pada
salinitas perairan pantai kecinan terbilang sesuai akhir penelitian. Sedangkan pada karang genus
dengan nilai baku mutu 30 — 34 (ppm). Setiap Porites sp sp terdapat 8 fragmen karang yang
karang memiliki daya tahan berbeda-beda satu mati. Nilai tingkat kelangsungan hidup dari
dengan lainnya terhadap kadar salinitas kedua jenis karang yang ditransplantasikan
(Mulyadi et al., 2018). Nilai derajat keasaman dapat dilihat pada gambar 2.

100.00% -

100.0096,00.00%
98.33% 98.33%

95.00% -
° 96.67%

90.00% {  93.33%

=== AcCropora sp
85.00% -
== Porites sp
80.00%
N N R
& o > Q> &
& ‘DQQ% qy‘\\\? & ‘0‘\&
Q‘Z‘% S S < <®

Gambar 2. Grafik pertumbuhan hidup karang

Nilai tingkat kelangsungan hidup dari perbedaan jumlah fragmen karang yang mampu
kedua genus karang mengalami penurunan bertahan hidup hingga akhir penelitian.
seiring bertambahnya waktu (Gambar 2). Perbedaan tersebut dapat terjadi karena

Karang Acropora sp yang mampu bertahan beberapa faktor yaitu teknik transplantasi dan
hingga akhir penelitian mencapai 96.67 % ukuran awal fragmen serta parameter kualitas
sedangkan pada karang Porites sp mencapai suatu perairan. Hal ini diperkuat oleh
86.67 %. Diantara kedua jenis karang terdapat pernyataan Hermanto, (2015) bahwa nilai
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kelangsungan hidup yang berbeda disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu teknik atau metode
yang digunakan, ukuran awal fragmen, kualitas
perairan, dan lamanya waktu penelitian.

Tingkat kematian tertinggi diketahui dari
karang Porites sp yaitu pada 2 minggu pertama
pengamatandengan nilai 6.67%. Tingginya nilai
kematiantersebut  disebabkan  karenakarang
belum mampu beradaptasi dengan baik pada
lingkungan baru, sehingga dapat memicu stress
pada fragmen karang. Hal ini sebagaimana
pernyataanNurfadli (2008) bahwa tingginya
kematian pada karang yang ditransplantasi saat
awal peletakan pada substrat disebabkan karena
tingginya tingkat stess pada fragmen karang.

Pertumbuhan total fragmen karang

Pertumbuhan total fragmen karang
merupakan Selisih pertumbuhan tinggi atau
diameter karang pada akhir penelitian dan awal
penanaman. Hasil penelitian yang dilakukan di
perairan Pantai Kecinan Lombok Utara selama 2
bulan, nilai pertumbuhan dari kedua jenis
karang yang ditransplantasikan dapat dilihat
pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan total karang

Rata rata pertumbuhan total dari kedua
genus karang berbeda seperti yang terlihat pada
gambar 3. Karang genus Acropora sp memiliki
nilai rata — rata pertumbuhan total sebesar 1.03
cm/2 bulan sedangkan karang genus Porites sp
sp memiliki nilai rata —rata pertumbuhan total
sebesar 0.75 cm/2 bulan. Pertumbuhan total
karang Acropora sp lebih baik dibandingkan
dengan karang Porites sp. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan bentuk pertumbuhan dari kedua
genus karang. Karang Acropora sp yang
ditranplantasi dalam penelitian ini memiliki
bentuk pertumbuhan brenching atau bercabang,
sedangkan karang Porites sp sp memiliki bentuk
pertumbuhan massive atau menyerupai batu
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dimana tekstur permukaan karang sangat keras.
Pertumbuhan  karang  Porites  sp
membutuhkan masa waktu yang sangat lambat,
hal ini disebabkan karena karang Porites sp
meiliki skeleton yang sangat padat (massive)
(Beck et al., 1992). Berbeda dengan karang
genus Acropora sp Yyang memiliki bentuk
pertumbuhan bercabang dan berpori dimana
memiliki skeleton yang berongga dan tidak
padat. Tingginya nilai pertumbuhan total dari
karang Acropora sp disebabkan karena struktur
rangka kapur yang dimiliki karang Acropora sp
cenderung berpori dibandingkan dengan genus
karang lain yang memiliki struktur kapur yang
sangat padat dan keras. Hal ini sebagaimana
yang dinyatakan oleh Rani et al. (2017) bahwa
karang genus  Acropora sp  memiliki
kemampuan tumbuh lebih cepat karena
memiliki sturktur rangka kapur yang berpori.

Laju pertumbuhan karang

Laju pertumbuhan karang adalah
pertambahan panjang, tinggi serta bobot atau
volume karang dalam satuan waktu. Nilai laju
pertumbuhan  karang  merupakan  selisih
perubahan tinggi karang pada awal penanaman
dan akhir pengamatan dibagi dengan lamanya
waktu pengamatan. Nilai laju pertumbuhan
karang genus Acropora sp dan Porites sp yang
ditransplantasikan di perairan Pantai Kecinan,
Lombok Utara disajikan pada gambar 4.

1.40
1.20
1.00
0.80
0.60
0.40
0.20
0.00

1.03
0.75

37

o-00
U.UuU

Desember Januari 2023  Februari
2022 2023

Laju Pertumbuhan (cm)

Gambar 4. Grafik laju pertumbuhan karang

Laju pertumbuhan karang Acropora sp
mencapai 1.03 cm/2 bulan (0,51 cm/bulan),
sedangkan pada karang Porites sp mencapai
0.75 cm/ 2 bulan (0.37 cm/bulan) (Gambar 4).
Hasil pengamatan  menunjukkan  bahwa
pertumbuhan karang genus Porites sp sp lebih
lambat dibandingkan dengan karang genus
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Acropora sp. Hal tersebut dikarenakan karang
Acropora sp memiliki bentuk pertumbuhan
bercabang dimana memiliki rangka kapur yang
cenderung berpori sehingga pertumbuhan yang
dimiliki sangat cepat berdasarkan waktu
tertentu, sedangkan pada karang Porites sp sp
memiliki bentuk pertumbuhan massive atau
menyerupai batu sehingga pertumbuhannya
sangat lambat.

Karang Porites sp sp membutuhkan waktu
yang sangat lambat untuk mengalami
pertumbuhan (Beck et al., 1992). Struktur
rangka kapur berpori yang dimiliki karang
Acropora sp menyebabkan memiliki
kemampuan hidup lebih cepat dibandingkan
dengan karang lainnya (Rani et al., 2017). Laju
pertumbuhan karang di berbagai tempat
memiliki nilai yang berbeda — beda. Tioho
(2013) menyebutkan bahwa laju pertumbuhan
karang Acropora sp yang ditransplantasikan di
perairan Minahasa, Sulawesi Utara sebesar 0.86
cm/bulan. Hasil penelitian lain, Mompala et al.,
(2007) mendapatkan nilai laju pertumbuhan
karang Acropora spsebesar 0.96 cm/bulan yang
ditransplantasikan di periran Kareko, Lembeh
Utara menggunakan media besi. Sementara itu,
pada hasil penelitian Lalang et al., (2014)
menemukan laju pertumbuhan karang Porites sp
sp yang ditransplantasikan di Pulau Tunda
sebesar 0.16 cm/bulan.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut di
atas, laju pertumbuhan karang Acropora sp
memiliki nilai yang lebih kecil (0.51 cm/bulan),
sedangkan karang Porites sp memiliki nilai
yang lebih besar (0.37 cm/bulan). Perbedaan
tersebut diduga disebabkan adanya perbedaan
kualitas perairan pada setiap lokasi. Hal tersebut
sebagaimana yang dinyatakan Supriharyono
(2007) bahwa kondisi lingkungan perairan dan
perbedaan jenis (spesies) karang dapat
mempengaruhi laju pertumbuhan karang.

Kesimpulan

Tingkat kelangsungan hidup karang yang
ditransplantasikan di perairan Pantai Kecinan,
Lombok Utara mengalami penurunan seiring
bertambahnya waktu. Tingkat kelangsungan
hidup pada karang Acropora sp di akhir
pengamatan mencapai 96.67%, sedangkan pada
karang Porites sp mencapai 86.67%. Laju
pertumbuhan karang Acropora sp dan Porites sp
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sp memiliki perbedaan yang signifikan dengan
nilai laju pertumbuhan pada karang Acropora sp
mencapai 0.51 cm/bulan dan karang Porites sp
sp mencapai 0.37 cm/bulan. Perbedaan tersebut
disebabkanoleh bentuk pertumbuhan dari kedua
jenis karang dimana karang Acropora sp
memiliki  bentuk  pertumbuhan  branching
dengan  struktur  kapur berongga dan
berporisedangkan karang Porites sp sp memiliki
bentuk pertumbuhan massive dengan struktur
rangka kapur lebih padat dan keras
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